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PENGUATAN KEPATUHAN SYARIAH (SHARIA COMPLIANCE)
DALAM LEMBAGA PERBANKAN SYARIAH
(STUDI KASUS BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BANGUN
DRAJAT WARGA YOGYAKARTA)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik penguatan kepatuhan
syariah (sharia compliance) dan dampaknya pada BPRS Bangun Drajat Warga
Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan teknik penelitian deskriptif
kualitatif. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Untuk memperolen keabsahan data dilakukan dengan cara
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi menggunakan
sumber. Sedangkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman setiap pegawai
terkait dengan kepatuhan syariah dan kesadaran diri dalam menjalakan prinsip-
prinsip syariah cukup baik. Praktik pengutan kepatuhan syariah pada BPRS
Bangun Drajat Warga ditunjukkan dalam program-program kegiatan yang
berhubungan dengan pelatihan pegawai, seminar motivasi dan workshop terkait
perbankan. Program pelatihan pegawai juga merupakan program utama dan
bersifat wajib dengan anggaran yang diambil dari 5% biaya personalia setiap
pegawai. Program keagamaan seperti pengajian dan tadarus juga rutin
dilaksanakan. Dampak yang dirasakan bagi BPRS Bangun Drajat Warga terkait
penguatan kepatuhan syariah adalah BPRS BDW mampu bertahan sampai saat ini
ditengah-tengah sebagian persepsi masyarakat yang memandang bank syariah
sama dengan bank konvensional.
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ABSTRACT
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STRENGTHENING SHARIA COMPLIANCE IN ISLAMIC BANKING
INSTITUTIONS
(Case Study of Rural Bank Sharia Bangun Drajat Warga Yogyakarta)

The purpose of the research to analyze the implementation of
strengthening Shariah Compliance and its impact on BPRS Bangun Drajat Warga
Yogyakarta. The research method used qualitative descriptive technique. In
sampling, researcher use purposive sampling. The technique of collecting data use
observation, interview and documentation. The validity of data obtained by
extending the observation period, increasing persistence and triangulation
approach. While, the data analysis is conducted by the researcher using data
reduction techniques, data presentation and conclusion.

The results of this study ilustrate that the understanding of each employee
associated with Sharia compliance and self-awareness on running the principles of
sharia is quite good. The practice of the strengthening of Shariah compliance on
BPRS Bangun Drajat Warga is shown on programs related to employee training,
motivational seminars and banking workshops. Employee training programs are
also a major and mandatory program, it spend budgets 5% of personnel costs
every employee. Religious programs such as recitation and tadarus are also
routinely performed. The impact for BPRS Bangun Drajat WARGA related to the
strengthening of sharia compliance is BPRS BDW able to survive until now in the
midst of some perception of society which had argued that Islamic banking
similar with conventional bank.
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